
ANALISIS REALISASI ANGGARAN PADA KABUPATEN PESISIR 

SELATAN TAHUN 2013 - 2017 

 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan kepada Tim Penguji Tugas Akhir Program Studi Akuntansi (DIII) sebagai 

Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Ahli Madya 

 

 

 

Oleh 

 

RIFKI HENDRI 

2015 / 15133069 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI DIPLOMA III 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2019 

 









 
 
 
i 

 

ABSTRAK 

 

Rifki Hendri :Analisis Realisasi Anggaran Pada Kabupaten Pesisir     

Selatan Tahun 2013 - 2017 

Pembimbing : Fefri Indra Arza, SE, M.Sc, Ak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis realisasi anggaran daerah 

pada Kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat pada tahun 2013 sampai dengan 

2017. Penelitian ini termasuk dalam data sekunder dengan tipe deskriptif 

kuantitatif. Analisis Realisasi Anggaran ini  dari data yang terkumpul dengan 3 

Bentuk yaitu Belanja, Pendapatan dan Pembiayaan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dilihat dari sisi Varians 

Belanja, Pendapatan, Serta Pembiayaan  tingkat kinerja kabupaten Pesisir Selatan  

Sumatera Barat tahun 2013-2017 termasuk kategori kurang baik, Sedangkan dari 

sisi Pertumbuhan Belanja menunjukan naik turun, Pertumbuhan Pendapatan 

menunjukan positif Serta memiliki kinerja  yang cukup baik, sehingga 

pertumbuhan keuangan daerah dalam belanja, pendapatan  ataupun lain- lainnya 

bisa diatasi dengan baik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Pemerintahan memerlukan anggaran yang dapat dipergunakan untuk 

waktu yang akan datang. Tercapainya realisasi anggaran pemerintah merupakan 

salah satu indikasi tegaknya perkonomian suatu negara. Oleh karena itu 

Kementerian negara/lembaga wajib menyusun laporan keuangan atas bagian 

anggarannya sendiri, juga wajib menyusun Laporan Realisasi Anggaran sesuai 

dengan Standar Akuntansi Pemerintahan, dan laporan realisasi anggaran 

tersebut akan dianalisis untuk mengetahui kinerja pemerintah terhadap 

anggaran yang telah ditetapkan dan dilaksanakan. 

Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang 

meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) 

moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang. 

Anggaran merupakan komitmen resmi manajemen yang terkait dengan harapan 

manajemen tentang pendapatan, biaya dan beragam transaksi keuangan dalam 

jangka waktu tertentu dimasa yang akan datang. 

Pada analisis ini tidak terlepas dari Laporan Realisasi Anggaran, laporan 

realisasi anggaran disajikan sekurang kurangnya sekali dalam setahun, dalam 

situasi tertentu tanggal laporan suatu entitas berubah dan laporan realisasi 

anggaran tahunan disajikan dengan suatu periode yang lebih panjang atau 
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pendek dari satu tahun, laporan realisasi disajikan sedemikian rupa sehingga 

menonjolkan berbagai unsur, seperti pendapatan, belanja, dan pembiayaan.  

Realisasi Anggaran adalah seluruh kegiatan pelaksanaan anggaran yang 

juga meliputi kegiatan analisis seta evaluasi pelaksanaan budget. Pentingnya  

realisasi anggaran ini adalah untuk memberikan feedback serta follow up agar 

diperiode berikutnya bisa berjalan dengan lebih baik. 

Adapun gambaran umum realisasi anggaran yang terjadi dipesisir 

selatan berikut tabel realisasi dan anggaran pada tahun 2013 – 2017  yang di 

diajukan  dari pemerintah terdapat pada tabel berikut : 

Table 1.1  Data Realisasi dan Anggaran Tahun 2013-2017 

        Sumber : BPKD Pesisir Selatan 

    Ket :  

        1 :  Pendapatan   3 : Penerimaan Pembiayaan 

        2 : Belanja          4 : Pengeluaran Pembiayaan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

2013 1.022.277 1.078.554 56.277 10.623 1.024.916 984.964 60.659 6.381 100,26% 91,32% 107,79% 60,07%

2014 1.170.014 1.259.770 102.156 12.399 1.174.349 1.143.199 108.13 9.826 100,37% 90,75% 105,85% 79,25%

2015 1.364.127 1.587.389 239.198 15.936 1.376.804 1.359.854 154.933 15.489 101,02% 85,70% 64,48% 97,20%

2016 1.577.042 1.799.424 243.168 20.785 1.457.941 1.500.649 177.880 20.785 92,45% 83,40% 73,15% 100%

2017 1.539.542 1.683.578 177.424 33.388 1.515.058 1.507.466 114.480 30.752 98,33% 89,54% 64,52% 92,10

ANGGARAN           *(jutaan) REALISASI        *(jutaan) REALISASI %
TAHUN
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Pada tabel diatas menunjukan realisasi anggaran yang semakin lama 

semakin menurun, terbukti pada tabel pendapatan pada tahun 2013 menunjukan 

angka 100,26% sedangkan pada tahun 2017 menunjukan angka 98,33% dan 

pada tabel belanja pada tahun 2013 menunjukan angka 91,32% pada tahun 2017 

menunjukan angka 89,54% dan pada tabel penerimaan pembiayaan terdapat 

pada tahun 2013 menunjukan angka 107,79% pada tahun 2017 menunjukan 

angka 64,52% sedangkan pada tabel pengeluaran pembiayaan menunjukan 

peningkatan terdapat pada tahun 2013 menunjukan angka 60,07% dan pada 

tahun 2017 menunjukan angka 92,10%. 

Permasalahan yang terjadi dikarenakan realisasi tahun ke tahun 

meningkat, sedangkan anggaran yang diberikan tidak sesuai, namun berbeda 

dengan pengeluaran pembiayaan, anggaran yang diberikan sangatlah tinggi, 

setelah direalisasikan, yang dibutuhkan hanyalah sedikit, ini menyebabkan 

ketidakseimbangan pada keuangan daerah pesisir selatan.  

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui keseimbangan realisasi dengan 

anggaran, agar pemerintah daerah dapat merubah kinerja keuangan daerah 

tersebut agar menjadi optimal, agar pada tahun berikutnya keuangan daerah 

peisir selatan bisa mengolah atau mengatur keuangan lebih maksimal. 

 Maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Realisasi Anggaran Pada Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2013-

2017”. 
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1.2. Perumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dimana dikatakan bahwa analisis 

terhadap realisasi anggaran sangat penting untuk memberikan informasi dan 

memberikan feedback serta follow up berguna untuk lebih baik dimasa yang 

akan datang, maka masalah yang dibahas pada penelitian Tugas Akhir ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja realisasi anggaran pendapatan pada Kabupaten Pesisir 

Selatan ? 

2. Bagaimana kinerja realisasi anggaran belanja pada Kabupaten Pesisir 

Selatan ? 

3. Bagaimana kinerja realisasi anggaran pembiayaan pada Kabupaten Pesisir 

Selatan ? 

4. Mengapa Realisasi Anggaran pada Kabupaten Pesisir Selatan terus 

menurun ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan pembahasan tugas akhir 

ini adalah : 

1.   Mengetahui kinerja realisasi anggaran pada pendapatan di Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

2. Mengetahui kinerja realisasi anggaran pada belanja di Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

3. Mengetahui Kinerja realisasi anggaran pada pembiayaan di Kbupaten 

Pesisir Selatan. 
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4. Mengetahui kenapa realisasi anggaran yang terjadi pada Kabupaten Pesisir 

Selatan semakin menurun. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

  Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan penulis 

tentang analisis realisasi anggaran. 

2. Bagi Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan  

  Memberikan masukan bagi instansi dalam pembuatan Realisasi 

Anggaran dimasa yang akan datang.  

3. Bagi Universitas Negeri Padang 

  Sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian, dan menambah bahan bacaan di perpustakaan Universitas 

Negeri Padang khususnya mengenai Analisis Realisasi Anggaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kinerja Keuangan Pendapatan daerah Kab. Pesisir Selatan dilihat dari 

varians pendapatan daerah memenuhi kebutuhan dana untuk 

penyelenggaraan tugas tugas pemerintahan, pembangunan Kab. Pesisir 

Selatan selama tahun 2013-2017 secara umum dapat dikatakan kurang 

baik pada tahun 2016-2017. 

2. Kinerja Keuangan Pendapatan daerah Kab. Pesisir Selatan dilihat dari 

pertumbuhan pendapatan daerah Kab. Pesisir Selatan selama tahun 

2013-2017 mengalami fluktual ( naik-turun). 

3. Kinerja keuangan belanja daerah kab pesisir selatan dilihat dari varians 

belanja daerah pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan selama tahun 

2013-2017 menunjuukan kurang baik. Hal ini dapat dinyatakan dengan 

hasil varians yang kurang dari yang dianggarkan. 

4. Kinerja keuangan belanja daerah Kab. Pesisir Selatan dilihat dari 

pertumbuhan belanja daerah kab peisisir selatan selama 2013-2017 

secara umum menunjukan pertumbuhan yang positif . hal ini dapat 

dilihat dari hasil yang tiap tahunnya mengalami positif. 
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5. Kinerja keuangan pembiayaan Kab Peisisr Selatan dilihat dari varians 

pembiayaan bagian anggaran daerah Kab. Pesisir Selatan secara umum 

terlihat sangat bagus. Hal ini dapat dilihat dari tabel pembiayaan 

bagian anggaran yang cukup untuk daerah Kab. Pesisir selatan. 

6. Kinerja keuangan pembiayaan Kab. Pesisir Selatan dilihat dari varians 

pembiayaan bagian realisasi daerah Kab. Pesisir Selatan secara umum 

juga sangat terlihat menurun. Hal ini dapat dilihat dari tabel varians 

pembiayaan bagian realisasi  turun naik. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada daerah Kabupaten Pesisir 

Selatan : 

1. Diharapkan dalam kinerja selanjutnya lebih optimal dengan kerja 

sama yang lebih memadai, supaya tidak terjadinya kekacauan dalam 

laporan realiasi anggaran untuk masa yang selanjutnya 

2. Melakukan pembenahan atau renovasi dalam bidang keuangan agar 

terjadinya keseimbangan keuangan di daerah Kabupaten Pesisir 

Selatan supaya Kabupaten Pesisir Selatan menjadi lebih maju dan 

sejahtera. 

    Saran kepada peneliti selanjutnya untuk : 

1. Lebih mendalam mengenai kinerja keuangan pada pemerintah daerah 

Kab pesisir selatan dengan menggunakan lebih banyak rasio lagi 

sehingga hasil peneitiannya bisa lebh andal dan akurat dari pada 

penelitian oleh penulis ini 
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2. Dilakukan pada salah satu Kab/Kota di provinsi Sumatera Barat di Kab 

pesisir selatan. Diharapkan penelitian selanjutnya melakukan 

penelitian di lingkup yang lebih luas dari penelitian ini. 
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